
BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 

1 Gebangsari Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. Secara proses, peningkatan 

dapat dilihat dari peningkatan keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih komunikatif dan menyenangkan sehingga 

suasana kelas lebih hidup.  

     Secara produk, meningkatnya kemampuan membaca permulaan siswa dapat 

dilihat berdasarkan analisis data peningkatan nilai kemampuan membaca permulaan 

siswa. Hasil nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa pada pratindakan  

sebesar 61,9. Pada siklus I meningkat sebesar 10,2 (kondisi awal 61,9 menjadi 72,1) 

dan pada siklus II meningkat sebesar 21,9 (kondisi awal 61,7 menjadi 83,8).  

B. Implikasi 

     Penerapan Penelitian Tindakan Kelas ini mengandung implikasi bahwa melalui 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat, sebagai berikut.   

1.  Meningkatkan hasil kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 1 

Gebangsari Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. 

2.  Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

khususnya pembelajaran membaca permulaan.  
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3.  Meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa untuk membaca permulaan 

di depan banyak orang. 

4.  Terciptanya partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran.  

5.  Membantu guru dalam mengatasi permsalahan dalam pembelajaran membaca, 

khususnya membaca permulaan. 

6. Meningkatkan kualitas pembelajaran membaca, terutama pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas I SD Negeri 1 Gebangsari Kecamatan Klirong Kabupaten 

Kebumen.  

C. Keterbatasan Penelitian 

     Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, seperti berikut: 

1.  Hasil penelitian ini hanya menggambarkan tentang kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD Negeri 1 Gebangsari Kecamatan Klirong Kabupaten 

Kebumen, bukan menggambarkan hasil kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I SD Negeri se-Kecamatan Klirong pada umumnya. 

2.  Lembar observasi aktivitas siswa yang dibuat oleh peneliti masih sederhana dan 

belum sempurna sehingga pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

belum optimal.  

D. Saran  

     Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut.  
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1.  Bagi Siswa 

     Setelah mengetahui hasil kemampuan membaca permulaan siswa, diharapkan 

siswa meningkatkan kemampuan, minat, motivasi dan keberanian dalam membaca 

permulaan. 

2.  Bagi Guru 

     Setelah mengetahui hasil kemampuan membaca permulaan ini, diharapkan guru:  

a. Menerapkan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada pembelajaran 

membaca perulaan. 

b.  Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan media dan metode 

pembelajaran yang ada. 

c.  Meningkatkan motivasi, minat dan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. 

3.  Bagi Sekolah  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1 Gebangsari Kecamatan Klirong 

Kabupaten Kebumen. 

4. Bagi Masyarakat 

     Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat terutama wali murid siswa kelas I dan 

wali murid siswa SD Negeri 1 Gebangsari pada umumnya, diharapkan dapat 

mengembangkan minat dan motivasi siswa untuk terus berusaha dan pantang 

menyerah dalam belajar. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini 

sehingga penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia 

pendidikan kita, khusuusnya pendidikan sekolah dasar. 
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